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UPAYA AMERIKA SERIKAT DALAM MEMBANGUN 

INFRASTRUKTUR DAN TATA KELOLA PEMERINTAHAN YANG 
BAIK DI KAWASAN INDO-PASIFIK 

(xv+117 halaman: 7 ilustrasi; 2 lampiran; 1 tabel) 
 

Amerika Serikat dalam upaya untuk mempertahankan status sebagai negara 

hegemoni memiliki tanggung jawab yang sangat besar untuk menentukan stabilitas 

dalam interaksi global. Apalagi jika diperhadapkan dengan struktur sistem 

internasional yang mengalami perubahan karena adanya keberhasilan suatu negara 

untuk mengembangkan kapasitas dan pengaruhnya. Oleh karena itu Amerika 

Serikat merumuskan kembali pendekatan strategis di kawasan melalui membangun 

landasan yang solid untuk kerja sama yang bertujuan untuk menciptakan 

pertumbuhan kawasan yang dapat bertahan dalam jangka panjang. Keberhasilan 

Tiongkok untuk mengembangkan kapasitas kekuatannya diikuti dengan peran 

global yang semakin aktif untuk melakukan interaksi dengan pendekatan yang 

dapat mendorong sistem pemerintahan di negara lain untuk menjadi lebih otoriter 

serta menyebabkan ketidakstabilan keamanan karena kebijakan yang ekspansif. 

Situasi global ini mendorong Amerika Serikat untuk melakukan beberapa 

penyesuaian melalui inisiatif Free and Open Indo-Pacific sebagai kerangka arsitek 

geopolitik di kawasan. Pendekatan Amerika Serikat ini dilakukan dengan 

mengedepankan dua aspek utama dalam segala bentuk integrasi di kawasan ini 

yaitu membangun suatu pembangunan infrastruktur dengan standar tinggi, 

berkepanjangan, dan terintegrasi secara inklusif. Sedangkan aspek kedua adalah 

memastikan tata kelola pemerintahan yang baik di bawah nilai demokrasi 

diimplementasikan oleh negara-negara di kawasan ini. Sehingga upaya kerja sama 

internasional dengan mitra dan aliansi yang strategis di kawasan ini dibangun oleh 

Amerika Serikat sebagai orientasi pendekatannya melalui Indo-Pasifik.  
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Fernando Marcelo Wilyam de Fretes (01688210015) 

THE UNITED STATES’ EFFORTS TO BUILD GOOD GOVERNANCE 

AND INFRASTRUCTURE IN THE INDO-PACIFIC REGION 
(xv+117 pages: 7 illustration; 2 attachment; 1 table) 

The United States, in its efforts to maintain its status as a hegemonic power, bears 

a significant responsibility in determining stability in global interactions. Especially 

when confronted with a shifting international system structure due to a particular 

states ability to developing its capacity and influence. Therefore, the United States 

is redefining its strategic approach in the region by building a solid foundation for 

cooperation aimed at creating sustainable regional growth. China’s achievement in 

developing its power capacity and its interactions within the global system, with an 

approach that can encourage other governance within the region to become more 

authoritarian and cause security instability due to its expansive policies. This global 

situation has prompted the United States to make several adjustments through the 

Free and Open Indo-Pacific initiative as the geopolitical architect in the region. The 

United States’ approach focuses on two main aspects of integration in this region: 

building high-standard, sustainable, inclusive infrastructure development, and 

ensuring good governance under the implementation of democratic values. Hence, 

the United States is building international cooperation efforts with strategic partners 

and alliances in the region as the guiding orientation through the Indo-Pacific 

approach.  
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